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Abstrak

Ampas tahu, kotoran ayam layer, dan gamblong dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media
tumbuh yang baik akan protein dan karbohidrat sehingga mampu meningkatkan produktivitas
pertambahan berat larva, panjang larva, serta produksi larva Hermetia illucens. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh berbagai media pertumbuhan terhadap produktivitas larva maggot
(Hermetia illucens).Penelitian ini menggunakan 12g telur maggot yang dibagi 1gr ke setiap perlakuan,
campuran media ampas tahu, kotoran ayam layer, dan gamblong pada 4 perlakuan dengan 3 ulangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap
(RAL). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian berbagai media terhadap produktivitas larva maggot berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap berat larva Hermetia illucens. Nilai rata-rata berat larva Hermetia
illucens adalah: PO : 0,108¢, P1 : 0,055%, P2 : 0,062%, P3 : 0,086°. Pemberian berbagai media terhadap
produktivitas larva maggot berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang larva Hermetia
illucens. Nilai rata-rata panjang larva Hermetia illucens adalah: PO 1,36° P1 : 1,262 P2 : 1,292, P3 :
1,35°. Pemberian berbagai media terhadap produktivitas larva maggot berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi larva Hermetia illucens. Nilai rata-rata produksi larva Hermetia illucens
adalah: PO 845¢, P1 : 562,6672, P2 : 630%, P3 : 664,667°. Dengan PO menunjukkan hasil terbaik untuk
berat larva Hermetia illucens, panjang larva Hermetia illucens dan produksi Larva Hermetia illucens.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian berbagai media berpengaruh sangat nyata serta
memperoleh perlakuan terbaik pada PO (ampas tahu 100%).

Kata Kunci : Ampas Tahu, Gamblong, Kotoran Ayam Layer, Larva Hermetia illucens, Produktivitas

THE EFFECT OF VARIOUS GROWTH MEDIA ON THE PRODUCTIVITY OF MAGGOT
LARVAE (Hermetia illucens)

Abstract

Tofu dregs, chicken manure, and gamblong can be used as alternative growth media rich in
protein and carbohydrates, thereby increasing the productivity of larvae in terms of weight gain, length,
and production of Hermetia illucens larvae. This study aims to analyze the effect of various growth
media on the productivity of maggot larvae (Hermetia illucens). This study used 12g of maggot eggs
divided 1g into each treatment, a mixture of tofu dregs, layer chicken manure, and gamblong media in
4 treatments with 3 replications. The method applied in this study is an experimental method using a
completely randomized design (CRD). The data obtained were analyzed using ANOVA (Analysis of
Variance). The results showed that the provision of various media on the productivity of maggot larvae
had a very significant effect (P <0.01) on the weight of Hermetia illucens larvae. The average weight
of Hermetia illucens larvae was: P0O: 0.108c, P1: 0.055a, P2: 0.062a, P3: 0.086b. The provision of
various media on the productivity of maggot larvae had a very significant effect (P <0.01) on the length
of Hermetia illucens larvae. The average length of Hermetia illucens larvae was: PO 1.36b, P1: 1.26a,
P2: 1.29a, P3: 1.35b. The provision of various media on the productivity of maggot larvae had a very
significant effect (P <0.01) on the production of Hermetia illucens larvae. The average value of
Hermetia illucens larval production is: PO 845c, P1: 562.667a, P2: 630ab, P3: 664.667b. With PO
showing the best results for the weight of Hermetia illucens larvae, the length of Hermetia illucens
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larvae and the production of Hermetia illucens larvae. The conclusion of this study is that the provision
of various media has a very significant effect and the best treatment is obtained at PO (100% tofu dregs).

Keywords: Tofu dregs, Gamblong, Layer Chicken Manure, Hermetia illucens larvae, Productivity.

PENDAHULUAN

Maggot atau yang dikenal Hermetia
illucens, adalah mahluk hidup yang berasal dari
lalat prajurit hitam. Maggot termasuk dalam
kelompok hewan yang membantu proses
pembusukan karena mereka memakan bahan
organik untuk tumbuh. Larva dari lalat BSF
(Black Soldier Fly) ini adalah salah satu pilihan
pakan yang baik karena kaya akan protein (Fauzi
dan Sari, 2018).

Salah satu jenis limbah organik yang
bisa digunakan untuk memproduksi maggot
adalah ampas tahu. Jika ampas tahu tidak olah
dengan baik, bisa terjadi adaya pencemaran
lingkungan, seperti bau tidak sedap, peningkatan
keasaman tanah, dan pencemaran udara. Selain
itu, ampas tahu ini tidak tahan lama dan akan
mulai mengeluarkan bau busuk setelah 24 jam
(Jaya, 2019).

Menurut Irene (2018), ampas tahu
mengandung berbagai komponen, diantaranya
protein  32,55%, karbohidrat 26,92%, serat
16,53%, lemak 5,54%, abu 17,03%, dan air
17,03%. Asam fitat juga ada dalam kandungan
ampas tahu, yang sangat bermanfaat untuk
ternak ruminansia maupun unggas (Budaarsa,
2015). Untuk meningkatkan kualitas ampas
tahu, sebaiknya dikombinasikan dengan limbah
organik lain, seperti kotoran ayam layer dan
gamblong.

Larva Maggot dapat memetabolisme
kotoran hewan. Salah satunya berasal dari
limbah kotoran ayam layer (Rachmawati, 2010).
Uren (2014) menegaskan kurang lebih 18,26%
lalat yang ada di kandang ayam layer adalah lalat
BSF (Black Soldier Fly).Menurut pendapat
Anasya (2022) mengungkapkan bahwa salah
satu masalah global adalah pengolahan limbah
padat, yang semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan populasi manusia Jika limbah
padat ini dikelola dengan baik, dapat
menghasilkan produk bernilai dan memberikan
keuntungan ganda, serta mengurangi dampak
polusi. kandungan kotoran ayam layer mencapai
17,15% protein, 7,45% serat kasar, 2,56%
lemak, 4,01% abu, dan energi bruto 2899 kkal.

Pemberian campuran gamblong yang
meniliki kandungan nutrisi protein kasar 2,2%,

abu 2,4%, serat kasar 31,6%, karbohidrat 51,8%
dan energy metabolisme 2783 kkal/kg.
Walaupun rendah protein, Karbohidrat yang
terdapat pada gamblong cukup baik yaitu 51,8%
(Kiramang, 2011).

Maggot bisa berkembang dengan baik
pada media tumbuh yang mengandung nutrisi
yang baik. Kualitas maggot BSF (Black Soldier
Fly) dipicu oleh jenis media pertumbuhan.
Dengan menggunakan media tumbuh yang
berbeda, kita dapat mengetahui pengaruhnya
terhadap produktivitas maggot BSF. Kualitas
dan jumlah maggot yang dihasilkan akan
optimal jika berasal dari media pertumbuhan
dan wadah pemeliharaan yang sesuai dengan
kebutuhan maggot tersebut.

Maggot dari lalat BSF (Black Soldier
Fly) bertumbuh pada media yang masih
mengandung nutrisi baik. Beberapa komponen
dalam media tumbuh yang dapat mempengaruhi
produksi maggot BSF meliputi kandungan
nutrisi seperti protein, lemak, dan karbohidrat
(Sirait, 2024).

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh berbagai media partumbuhan terhadap

produktivitas larva maggot (Hermetia illucens).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menerapkan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Terdapat 4 perlakuan dengan 3 ulangan,
untuk setiap perlakuannya menggunakan 1gr
telur maggot dengan berat media masing-masing
yang akan diberikan kepada larva Hermetia
illucens yaitu sebanyak 2 kg di setiap hampan
yang sudah di campur dengan media lain.
Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah PO
: Ampas Tahu (100%), P1 : Ampas Tahu (50%)
+ Kotoran Ayam Layer (35%) + Gamblong
(15%), P2 : Ampas Tahu (50%) + Kotoran
Ayam Layer (25%) + Gamblong (25%), P3 :
Ampas Tahu (50%) + Kotoran Ayam Layer
(15%) + Gamblong (35%)

Data dianalisis dengan analisis ragam
(ANOVA) untuk mengetahui  pengaruh
pemberian berbagai media terhadap
produktivitas larva maggot. Jika terdapat
pengaruh nyata atau sangat nyata, analisis
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dilanjutkan dengan uji beda nyata guna
mengetahui perlakuan terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengaruh
berbagai media  pertumbuhan  terhadap
produktivitas larva maggot (Hermetia illucens)
dengan variabel pengamatan (Berat Larva
Hermetia illucens, Panjang Larva Hermetia
illucens, Produksi Larva Hermetia illucens),
serta kandungan protein pada masing-masing
media pertumbuhan maggot, dijelaskan pada
pembahasan berikut ini :
Nutrisi Media Pertiumbuhan Maggot

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
produktivitas maggot terbaik terdapat pada
perlakuan PO, diduga karena campuran media
kultur pada perlakuan PO mengandung nutrisi
yang baik untuk tumbuh kembang manggot.
Kandungan nutrisi pada ampas tahu, kotoran
ayam layer, dan gamblong dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut:
Tabel 1. Nutrisi Ampas Tahu, Kotoran Ayam
Layer dan Gamblong

Jenis Media Protein (%)
Ampas Tahu 32,55
Kotoran Ayam Layer 17,15
Gamblong 2,2

Kandungan protein pada setiap media
disesuaikan dengan persentase setiap perlakuan.
Perhitungan kadar protein pada media ampas
tahu, kotoran ayam layer, dan gamblong di
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 2. Protein Ampas Tahu, Kotoran Ayam

Perlakuan Protein (%)

PO (100%) 32,55%
P1 (50%:35%:15%) 22,60%
P2 (50%:25%:25%) 21,10 %
P3 (50%:15%:35%) 19,61 %

Layer dan Gamblong

Disimpulkan bahwa kandungan protein
tertinggi terdapat pada perlakuan PQ. Protein
yang optimal akan mendukung pertumbuhan
maggot secara maksimal, sebagaimana
ditegaskan oleh Silmina et al. (2010)
ketersediaan nutrisi yang baik sangat penting
bagi tumbuh maggot.

Berat Larva Hermetia illucens
Hasil pengamatan tentang pengaruh
berbagai media  pertumbuhan  terhadap

produktivitas Larva Maggot (Hermetia illucens)
pada rata-rata berat larva dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 3. Berat Larva (Hermetia illucens)

Perlakuan Rata-Rata

PO 0,108¢

P1 0,055%

P2 0,0622

P3 0,086°
Tabel 4 Menunjukkan Pengaruh
Berbagai Media Pertumbuhan  Terhadap

Produktivitas Larva Maggot (Hermetia illucens)
terhadap berat maggot memiliki rata-rata PO :
0,108 ; P1:0,055; P2:0,062 ; P3:0,086. Hasil
menunjukkan bahwa berat maggot tertinggi
adalah PO dan berat maggot terendah adalah P1.

Menunjukkan ~ Pengaruh  Berbagai
Media Pertumbuhan Terhadap Produktivitas
Larva Maggot (Hermetia illucens) memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap berat maggot.
Dari hasil tersebut maka dilakukan penguji
lanjutan menggunakan uji beda nyata guna
mengetahui perlakuan yang terbaik.

Hasil uji beda menunjukan pengaruh
berbagai media terhadap produktivitas maggot
(Hermetia illucens) yang terbaik yakni
perlakuan PO ( 100% Ampas Tahu) dan
perlakuan yang terendah yakni perlakuan P1
(Ampas Tahu 50% + Kotoran Ayam Layer 35%
+ Gamblong 15%), P2 (Ampas Tahu 50% +
Kotoran Ayam Layer 25% + Gamblong 25%) P3
: Ampas Tahu 50% + Kotoran Ayam Layer 15%
+ Gamblong 35%).

Sependapat dengan Mudeng (2018),
pertumbuhan maggot sangat dipengaruhi oleh
kondisi  lingkungan atau habitat serta
ketersediaan bahan pakan. Nugraha (2018) juga
menambahkan bahwa perbedaan komposisi
media tumbuh dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap produksi maggot BSF
(Black Soldier Fly).

Media tumbuh memainkan peran
penting dalam menyediakan nutrisi yang
diperlukan bagi larva BSF (Black Soldier Fly)
untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Perbedaan bobot dari maggot di setiap perlakuan
juga dipengaruhi oleh konsumsi pada media
tumbuh maggot tersebut. Media tumbuh dengan
100% Ampas Tahu lebih baik dari pada
perlakuan media tumbuh percampuran kotoran
ayam dan gamblong karena tekstur dari media
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ampas tahu cukup baik tidak terlalu berair
sehingga mudah dicerna.

Menutut Irene (2018) ampas tahu
mengandung protein yang cukup tinggi sekitar
32,55% sehingga nutrisi tersebut cukup baik
untuk perkembangan maggot BSF. Lain halnya
dengan media dengan percampuran kotoran
ayam layer lebih tinggi yakni pada P1 (Ampas
Tahu 50% + Kotoran Ayam Layer 35% +
Gamblong 15%) dengan total protein 22,60%
walaupun protein cukup tinggi daripada P2 :
21,10 % dan P3 : 19,61 % karena kandungan
protein dan zat makanan yang rendah dalam
kotoran ayam layer dibandingkan media lain.

Menurut Murni (2008), protein pada
feses ayam layer tersusun dari senyawa non-
protein nitrogen sehingga kualitasnya rendah.
Feses merupakan limbah pencernaan yang
mengandung senyawa NPN seperti kreatin,
kreatinin, urea, asam urat, dan amonia. Oleh
karena itu, kuantitas dan kualitas protein feses
ayam layer tergolong rendah serta memiliki
aroma yang kurang menyengat, sehingga larva
maggot kurang menyukai media tersebut.
Seperti yang dijabarkan Fatmasari (2017) yang
mengatakan bahwa meskipun kandungan nutrisi
media cukup baik, apabila aromanya tidak
menarik bagi maggot maka pertumbuhannya
akan sangat rendah.

Panjang Larva Hermetia illucens

Hasil pengamatan tentang pengaruh
berbagai media  pertumbuhan  terhadap
produktivitas larva maggot (Hermetia illucens)
pada rata-rata panjang Maggot dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 4. Panjang Larva (Hermetia illucens)

Perlakuan Rata-Rata (cm)
PO 1,36°
P1 1,262
P2 1,292
P3 1,35°
Sumber : Data primer diolah pada (2025)
Tabel 5 Menunjukkan Pengaruh
Berbagai Media Pertumbuhan  Terhadap

Produktivitas Larva Maggot (Hermetia illucens)
terhadap panjang maggot memiliki rata-rata PO
1,36 ;P1:1,26;P2:1,29;P3:1,35. Hasil
menunjukkan bahwa berat maggot tertinggi
adalah PO tetapi hasilnya tidak jauh beda dengan
P3 dan panjang terendah adalah P1.
menunjukkan Pengaruh Berbagai Media
Pertumbuhan Terhadap Produktivitas Larva

Maggot (Hermetia illucens) memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap panjang
maggot. Dari hasil tersebut maka dilakukan
penguji lanjutan menggunakan uji beda nyata
guna mengetahui perlakuan yang terbaik.

Hasil uji beda nyata pada menunjukan
pengaruh berbagai media terhadap produktivitas
maggot (Hermetia illucens) yang terbaik yakni
perlakuan PO ( 100% Ampas Tahu ) namun tidak
berbeda jauh dengan P3 : Ampas Tahu 50% +
Kotoran Ayam Layer 15% + Gamblong 35%)
dan perlakuan yang terendah yakni perlakuan P1
(Ampas Tahu 50% + Kotoran Ayam Layer 35%
+ Gamblong 15%), P2 (Ampas Tahu 50% +
Kotoran Ayam Layer 25% + Gamblong 25%).

Pada PO panjang maggot tinggi
dikarenakan tekstur media tumbuh yang diberi
mudah dicerna maggot dari usia 0-14 hari dan
kandungan air pada PO tidak terlalu tinggi
sehingga media tidak mengalami kelembapan
yang tinggi. Untuk pertumbuhan panjang
maggot terendah terjadi pada P1 dengan nilai
1,26 cm/ekor. Rendahnya panjang maggot P1
dikarenakan tingginya persentase kotoran ayam
layer, hal ini disebabkan oleh rendahnya
kandungan protein dan zat nutrisi dalam kotoran
ayam layer dibandingkan dengan media
lainnya..

Menurut Murni (2008), protein pada
feses ayam layer tersusun atas senyawa non-
protein nitrogen sehingga kuantitas dan kualitas
protein yang juga sangat rendah.

Produksi Larva Hermetia illucens

Hasil pengamatan tentang pengaruh berbagai
media pertumbuhan terhadap produktivitas larva
maggot (Hermetia illucens) pada rata-rata
produksi Maggot dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 5. Produksi Larva (Hermetia illucens)

PERLAKUAN RATA-RATA (gr)
PO 845,000°
P1 562,6672
P2 630,0002°
P3 664,667"
Sumber : Data primer diolah pada (2025)
Tabel 6 Menunjukkan Pengaruh
Berbagai Media Pertumbuhan  Terhadap

Produktivitas Larva Maggot (Hermetia illucens)
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terhadap produksi maggot memiliki rata-rata PO
: 845 ; P1 : 562 ; P2 : 630 ; P3 : 664. Hasil
menunjukkan bahwa produksi maggot tertinggi
adalah PO dan produksi terendah adalah P1.

Menunjukkan  Pengaruh  Berbagai
Media Pertumbuhan Terhadap Produktivitas
Larva Maggot (Hermetia illucens) memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap produksi
maggot. Dari hasil tersebut maka dilakukan
penguji lanjutan menggunakan uji beda nyata
guna mengetahui perlakuan yang terbaik.

Hasil uji beda nyata pada
menunjukan pengaruh berbagai media
terhadap produktivitas maggot (Hermetia
illucens) yang terbaik yakni perlakuan PO (
100% Ampas Tahu ) dan perlakuan yang
terendah yakni perlakuan P1 (Ampas Tahu
50% + Kotoran Ayam Layer 35% +
Gamblong 15%), P2 (Ampas Tahu 50% +
Kotoran Ayam Layer 25% + Gamblong
25%) P3 : Ampas Tahu 50% + Kotoran
Ayam Layer 15% + Gamblong 35%).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Mudeng (2018), Hal yang mempengaruhi
perbedaan produksi maggot BSF adalah
perbedaan media tumbuh yang digunakan.
Rakhmanda (2011), berpendapat bahwa
tingginya limbah organik pada media maka
partikel organik hasil dekomposisi juga
meningkat, sehingga mempengaruhi
populasi dan  pertumbuhan  maggot.
Wardhana (2016) menyatakan bahwa dalam
skala produksi kuantitas produksi menjadi
factor yang perlu diperhatikan.

Untuk meningkatkan produksi dari
sektor kualitas maupun kuantitas perlu
memperhatikan pakan dan media. Menurut
Purba (2021) pertumbuhan larva maggot
dipengaruhi oleh komposisi nutrien pakan
seperti, karbohidrat, energi, lemak dan
protein. Rendahnya pertumbuhan maggot
juga dapat dipengaruhi oleh frekuensi
pemberian media tumbuh yang hanya sekali

selama pemeliharaan maggot, yaitu ketika
awal pemeliharaan.

Peningkatan bobot maggot sejalan
dengan penambahan jumlah pemberian
pakan atau media tumbuh. Menurut Fajri
(2021), bahwa tidak adanya penambahan
pakan atau media tumbuh untuk maggot
selama pemeliharaan akan menyebabkan

produksi maggot berkurang dan
mempengaruhi pertumbuhan.
KESIMPULAN

Pengaruh berbagai media pertumbuhan
terhadap produktivitas larva maggot (Hermetia
illucens) memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap berat larva Hermetia illucens, panjang
larva Hermetia illucens, dan produksi larva
Hermetia illucens. Uji beda nyata menunjukkan
hasil terbaik pada setiap variabel yakni pada P1
( Ampas tahu 100%).
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